BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

- Dari studi interpretasi Metode Otomatis  Inversi
Anomali Gravitasi Model Patahan dan pembahasan keluaran
program dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu :

:1- Estimasi kuadrat terkecil untuk

parameter—-parameter non linier metode optimasi

Marquardt yang digunakan bisa juga'.digunakan
terhadap perrmasalshan fisis lain yang ﬁemerlukan
pencocokan kurva teoritis dengan kurva pengamétan
(permodelan).

.2. Eebenaran hasil interpretasi dilihat  dari
tampilan kurva lapangan dan kurva teoritis. Dan
dari aplikasi metode ini didapaﬁkan hasil-hasil
vang mendﬁkung Eebenaran Metode Otomatis Inversi
Anomali Gravitasi ﬂodel Patahan, karena kurva
teoritis mendekati kurva pengamatan.

i3- Dari  pengujian  program algoritma: dengan

| menggunakan anomali gravitasi sintesis didapatkan
hasil-hasil sebagai berikut :

a. Efetivitas program relatif terhadap konstanta

kesalahan apabila data awal mempunyal deviasi
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deﬁgan ‘'nilai sebenarnya sebesar 6% untuk
penurunan dan 7% untuk penambahan.

b. Parameter vyang paling berpengaruh adalah
kedalaman atas dan kedalaman bawah patahan.

4. Interpretasi Metode Otomatis Inversi Anomali
Gravitasi Model Patahan dapat digunakan meskipun
data—data awal parameter belum diketahui sebab
hanya memerlukan input anomali gravitasi sisa dan

Jaraknya dari titik acuan tertentu.
7.2. Saran—-saran

. Dari studi interpretasi metode 1ini dan hasil yang
didapatkan ada hal-hal yang harus diperhatikan dan dapat
dijadikan saran

| 1. Meskipun metoda ini secara langsung menghitung

nilai awal parameter, namun perlu juga nilai awal
vang didapatkan dari metode interpretasi lain,
metode geofisika lain dan dari data geologis
sebagai kéntrol untuk menghindari ambiguitas
(tafsiran ganda), terutama untuk parameter kunci
kedalaman atas dan bawah patahan. |

j 24 Berdasarkan waktu yang dibutuhkan program untuk

melakukan iterasi, maka program bisa dipergunakan
di lapangan sehingga dapat mengurangi biaya

eksplorasi. EKarena seluruh proses eksplorasi
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dapat dilakukan  di lapangan 'sehingga kualitas
data bisa langsung dipantau segera. Sehingga bila

perlu data—data yang kurang memadai dapat segera

dilakukan pengukuran ulang. |






